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ABSTRAK
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Prosedur adalah untuk membantu seseorang dalam memahami bagaimana cara
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waktu untuk membuatipemb ¢ masalahtd&lam skripsi ini adalah

bagaimana prosedur pe ‘ a'toko kelontong di bank
Syariah
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murabahah pada nas i yariah KCP Magetan.

Meliputi permohona
pembiayaan, persetuj
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan B enggunakan dasar syariah islam dan

menjalankan usahanya ) _,%-m gt " g mengacu kepada AlQuran
dan Hadits. Semenig '.:Eijf- ) sioperasi sestei dengan prinsip syariah
islam adalah bar ti ketentuanketentuan
syariat islam, kh uamalat secara islam.
Bank syariah ac jgalkan masalah riba.

Dengan demikiar I B "tdianggap riba merupakan salah

syariah. Pada pe gai besar pembiayaan
bank syariah disallirk. u yang dibelikan bank
syariah untuk nasﬁhwz.n OROGO

Prosedur adalah untuk membantu seseorang dalam memahami bagaimana
cara melakukan sesuatu secara tepat, sehingga tujuan dapat tercapai secara

efesien dan efektif. Agar seseorang nasabah mudah memahami dan mengikuti

1 Amir Machmud &Rumkana, Bank Syariah : Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia, (Jakarta: Penerbit Erlangga,2010),4.
2 Muhammad, Manajemen dan Bank Syariah, (Jakarta : Rajawali Press, 2014), 30-31.



aturan dalam prosedur pembiayaan tersebut. Sebelum pembiayaan diberikan
kepada debitur, maka nasabah debitur harus melewati tahapan-tahapan
penilaian yang dilakukan oleh pihak bank. Prosedur pembiayaan murabahah
oleh bank secara umum antara bank yang satu dengan bank yang lainnya tidak
jauh berbeda.

Di lain pihak Zulkifli, menyebutkan proses atau prosedur pembiayaan

pada bank syariah mencan angkah mulai dari permohonan
pembiayaan, pengum  dé 2 \ palisi pembiayaan, analisis
rasio, persetuju "
pencairan, dan te

Dalam mela andiri KCP Magetan
sudah menetap akukan oleh bank dan
dilakukan oleh oh Erfan Yuniar Hadi
selaku MBM andiri KCP Magetan

dengan perm@RORaIT Peme pulandataenalisi pembiayaan,

an erjanjian, pencairan,
ageétén han engunakan prosedur
dengan delapan tagpagajnamtﬂpgitﬁelgkan penelitian di BSM

Magetan peneliti menemukan masalah tentang prosedur pembiayaan ketika ada

persetujuan p
monitoring.*

Dalam pem

3 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Sayari’ah, 145.
4 Moh Erfan Yuniar Hadi, wawancara, 27 Februari 2020.



nasabah yang akan melakukan pembiayaan yang mana nasabah mengajukan
pembiayaan Murabahah jenis MMK (Murabahah Modal Kerja) yang
digunakan calon nasabah untuk usaha toko kelontong.

Murabahah Modal Kerja (MMK), yang dipergunakan untuk pembelian
barang-barang yang akan digunakan modal kerja adalah jenis pembiayaan yang
diperlukan oleh perusahan untuk operasi sehari-sehari. Penerapan murabahah

untuk model kerja membutuhkan kelati-hatian, terutama bila objek yang akan

kelontong yaitu ‘ i 0 : ; : but untuk usaha grosir
I melakukan analisis
prosedur pembia

Berdasarkanz tan hanya melakukan
delapan tahap ohonan pembiayaan,
biayaan,
pengumpulan 8Wanjian, pencairan,
monitoring.’BS ag efifuna analisis rasio, karena
nasabah tidak mempuay@ pemb p BElan da abah tidak ada waktu
untuk membuat bu h 3 nasab ng merasa ribt dalam
mengajukan pemﬂyﬂ sunﬂn MRl alkﬂ prosedur pembiayaan

ada sembilan tahapan yaitu permohonan pembiayaan, pengumpulan data atau
investigasi, analisis pembiayaan, analisis rasio, persetujuan pembiayaan,

pengumpulan data tambahan, pengikat atau perjanjian, pencairan dan

5> Mardani, Figih Ekonomi Syarih, cet-2, (Jakarta Kencana,2013), 137. 7 Moh Erfan
Yuniar Hadi, wawancara, 27 Februari 2020.



monitoring. Maka berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas,
maka penulis tertarik untuk membahas masalah prosedur pembiayaan dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Prosedur Pembiayaan Murabahah pada
Usaha Toko Kelontong di Bank Syariah

Mandiri KCP Magetan”

B. Rumusan Masalah
Dari yang telah di ermasalahan yang berkaitan
dengan prosedur p Jiri KCP Magetan, maka
rumusan masa. Bagaimana prosedur
pembiayaan mu Bank Syariah Mandiri

KCP Magetan?

C. Tujuan Penelitiar ,?~ ~ 1‘
masalah yz_{ri' el an sebelumnya, maka

[

mengetahui toko kelontong di

Bank Syariah Maadiri K but dikaji dalam 9 aspek

prosedur pembia

D. Manfaat Peneliti

1. ManfaatTeoitS @I N O R O G ©O

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dan informasi
dalam bidang kajian ilmu perbankan syariah terutama dalam hal yang
berkaitan dengan prosedur pembiayaan murabahah.

USebagai tambahan guna menyempurnakan materi perkuliahan.



2. Manfaat Praktis
a. Sebagai referensi untuk meninjau tentang analisis prosedur
pembiayaan mikro dengan akad murabahah di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pembantu Magetan dan bagi bank umum Syariah

lainnya.

b. Dapat dijadikan ka Syariah Mandiri Kantor Cabang

Pembantu Mag ‘ SRgehaigtcn ghahalisis prosedur pembiayaan

E. Sistematika Pem

Sistematika | an yang akan dibahas
dalam skripsi se an-bagian yang saling
berkaitan.

BAB 1: PEND "l

peneliti

BAB Il : LAND
Pada
pembiadffdaniBank\gyafiah 8k pie!iah t@@anulu.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tentang rancangan penelitian, tenik

pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV : DATA ANALISIS DATA



Dalam bab ini penulis menguraikan dan menganalisis prosedur
pembiayaan murababah pada usaha toko kelontong pada Bank

Syariah Mandiri KCP Magetan.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini pe Buraikan kesimpulan dan saran dari






BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Prosedur Pembiayaan Bank Syariah

Prosedur bank syariah ag sUatu gambaran sifat atau metode untuk

melaksanakan kegiatag gannya dengan program adalah
erjakan. Sedang prosedur
berbicara tents : anaka ,-'"’. ap penjabat bank yang

prosedur yang sehat,

yang dianta iputi I0se j ,‘ pembiayaan, prosedur

proses yang dimulai
lya. Namun

erakhir dari proses

pembiayaan. Setelah realisa yaan, bank Syariah perlu melakukan

pemantauan dalam jangka waktu
pembiyaan ti tahil ayaan $@8rmasalah disebabkan
beberapa alasaff. Dal rlah h mampu menganalis
PO N 0 R 0G

penyebab pembiayaan bermasalah sehingga dapat melakukan upaya untuk

melancarkan kembali kualitas pembiayaan tersebut.

& Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet,2006),
217.
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Proses pembiayaan pada bank syariah tidak jauh berbeda dengan

tahapan yang dilakuka konvensional dalam memberikan

kreditnya. Secara ga ﬁ-—m im:&‘ r jJan pembiayaan pada bank
. N

1. Tahap seb em ndah an oleh bank syariah,

yaitu taha ah-mempertin mohonan pembiayaan

disebut tahap analisis

2. Tahap setel mofona ‘pembiayaah. diptituskan pemberiannya oleh
ke dalam

dilaksanakannya

pengikatan agunan Jlayaan diberikan itu. Tahap ini
disebut tah 3
3. Tahap sete ji ia ad pe yaan) ditandatangani

oleh keduaPIabihNdoj(nmoow'kal agunan telah selesai

dibuat serta selama pembiayaan itu digunakan oleh nasabah penerima
fasilitas sampai jangka waktu pembiayaan berakhir tahap ini disebut

tahap penggunaan pembiayaan.
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4. Tahap setelah pembiayaan menjadi bermasalah tetapi usaha nasabah
menerima fasilitas masih memiliki prospek sehingga pembiayaan yang
bermasalah itu dapat diselamatkan untuk menjadi lancar kembali.

Tahap ini disebut tahap penyelamatan pembiayaan.
5. Tahap setelah pembiayaan menjadi mancet. Tahap ini disebut tahap

penyelesaian pembiayaan.

Di lain pihak, Zulkifli proses atau prosedur pembiayaan

pembiayaan,

analisis rasi rsetujtiag Ve engliMpulam data tambahan,

{ val Presesg \ gtlalah peFmohonan pembiayaan.

Secara for e Jlavéan kan secara tertulis dari

kemudian ditindak lanj a onan secara tertulis jika
menurut e us i . i.
Inis juan i datang dari nasabah

yang umuvyﬁkwgod“ I\ﬁluﬁalﬁperkembangan,

inisiatif tersebut tidak mesti datang dari nasabah, tetapi juga muncul dari

officer bank sendiri. Officer bank syariah yang berjiwa bisnis biasanya

mampu menangkap peluang usaha tertentu. Setelah itu, officer bank

7 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Syariah, (Jakarta Timur: Zikrul
Hakim,2007), 145-165.
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syariah akan melakukan solicit ke pengusaha dimaksud untuk
melakukan penjajakan bisnis. Hal-hal yang dapat dijadikan acuan untuk

melakukan tindak lanjut sebuah usaha atau proyek antara

lain:

a. Tren Usaha

Officer bank piliki wawasan yang luas tentang

biasanya menetapkan
yang memprioritaskan
dan lain-lain. Dengan
sulan usaha yang tidak
at, officer bank dapat
menunda,
keyek yang diajukan

kepadanya.

b. Pelua i
U
yang tinggi di sa wasan bisnis uas. Usaha atau proyek
o K

saha, rlukan subuah intuisi
Ing Wa isyan
0 GO

yang memiliki peluang atau prospek yang baik tidak mesti
merupakan usaha yang sedang tren. Usaha yang tren belum tentu
merupakan peluang bisnis, karaena bisa saja menjadi jenuh karena
terlalu banyak pemain. Hal ini dapat digunakan oleh officer bank

untuk menindak lanjuti suatu permohonan pembiayaan.
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c. Reputasi Bisnis Perusahaan
Reputasi yang baik serta pengalaman bisnis yang mampun dapat
menjadi langkah awal untuk menentukan keputusan awal yang harus
dibuat. Hal ini dapat dipahami karena dunia bisnis tidak dapat

dipakai begitu saja secara teoritikal, tetapi banyak implementasi

deda dari teori bisnis yang dipelajari.

bisnis yang terkadan

awab yang berperan
bisnis yang memiliki

mengerti bagaimana

Terkadang terdaf Srusahaan baru yang mengajukan

permo an oleh manajemen
yang laman@Bisnis yang sama atau
sejenlsﬁl 6 pﬁdaﬁ rﬂqa aﬁpeﬁnbangan pengambilan

keputusan tindak lanjut sebuah permohonan pembiayaan.®

Jika permohonan pembiayaan diajukan secara tertulis, maka
nasabah harus menyerahkan beberapa dokumen pembiayaan yang

diperlukan. Semakin lengkap dokumen akan semakin mempermudah

8 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Syariah, 145-147.
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dan mempercepat proses pembiayaan. Perlu diketahui, bahwa
dokumen pembiayaan tidak sekedar dokumentasi administrasi belaka.
Seluruh dokumen akan diverivikasi dan menjadi salah satu hal yang
sangat penting bagi suatu bank untuk memberikan keputusan apakah
pembiayan disetujui atau tidak.

Banyak pihak menganggap remeh masalah dokumen ini padahal

penilaian karakter p eberapa lengkap, seberapa cepat
Sebagai contoh, misalnya
pihak bankd aran | au telefon. Dokumentsi
asi keberadaan tempat
ewajiban pembayaran

au telfon saja sering

ominalnya lebih besar

didasarkan pada

kebutuhang@lan tuj Diayaan. biayaan konsumtif, data
yang dip mbarkan kemampuan
nasabah iSPenghasilan tetapnya. °

Adapun urlttk ﬂb&aﬂnﬂktﬂa“ar@ibutuhkan adalah data

yang dapat mengambarkan kemampuan usaha nasabah untuk melunasi

pembiayaan.©

° 1bid, 147.
10 Ibid, 151.
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Data-data tersebut penting sekali artinya, terutama bagi bank
syariah sebagai pihak yang memberikan pembiayaan. Data tentang
identitas nasabah dibutuhkan untuk mengetahui legalitas pribadi serta
alamat tinggal calon nasabah. Hal ini terkait dengan alamat penagihan
dan penyelesaian masalah-masalah tertentu di kemudian hari. Kecuali

itu, KTP dibutuhkan untuk lakukan verifikasi tanda tangan calon

nasabah.

tidak mengetahui jika
engan bank. Untuk

anya, maka

alon nasabah. Selain
itu, data- in seperti tagihan telefon
atau listri I status kepemilikan
rumah ti

dlgunakanamgne%tgi [Bgegraﬁt&alon nasabah.

Tidak hanya itu, slip gaji terakhir juga diperlukan untuk

Data ini dapat juga

mengetahui kemampuan nasabah untuk melakukan pembayaran
angsuran. Untuk memastikan hal ini, diperlukan surat referensi
perusahaan atau SK pengangkatan terakhir, karena slip gaji dapat saja

direkayasa oleh calon nasabah.
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Selain rekening terakhir dibutuhkan untuk mengetahui mutasi
pemasukan dan pengeluaran rekening calon nasabah. Sementara surat
izin usaha seperti SIUP dan surat izin propesi atau praktik diperlukan
untuk mengetahui legalitas usaha calon nasabah. Untuk mendukung
data ini diperlukan juga Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) untuk

melakukan pengecekan calon nasabah melalui Bl cheking

(penelusuran data 1 Bank Indonesia).!

instusi atau perusahan
saha dan legalitas usaha
aha dimaksud. Laporan

uhkan untuk melihat

e tercermin dari mutasi

pengurtiS*dala

m usa
sangat di ka i
3.Prinsisp 'n
PendéKata i im digunakan adalah

pendekatanicgaryteﬂi &i Qu%agter, capacity, capital,

collateral, dan condition of economy.

11 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbanakn Syariah, 150.
12 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Syariah, 152.
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Character (watak) adalah sifat atau karakter calon nasabah.
Analisis ini berhubungan erat dengan keyakinan pihak bank bahwa
calon nasabah mempunyai watak, moral, dan sifat-sifat positif serta
bertanggungjawab,  khususnya  terhadap  pembiayaan  yang

dikucurkan.

Tinjauan karakter inigdisa dilihat pada bagaimana ia melakukan

keputusan bisnis hal ketepatan waktu yang
yakatan-kesepakatan yang
telah dilak ni, b syariah bisa melakukan
jadi mitra bisnisnya

selama i ; Ckepus ) edisiplinannya dalam

gan finansial seperti

i kualitatif
demikian, hal ini
merupakal ersetujuan pembiayaan.
Kesalaha I dapat berakibat pada

kemungk yang bertikad buruk

seperti bepatoen"bﬁ)an [U'pnoeulas, pemabuk, pelaku
kejahatan, dan sebagainya. Untuk memperkuat data ini dapat

dilakukan hal-hal sebagai berikut:

13 Muhammad Ghafur W, Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini KajianKritis
Perkembangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Biruni Press,2007), 95.

1% Irfan Fahmi, dkk, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Aplikasi, (Bandung:
Alfabeta,2009), 65-66.
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a. Wawancara. Karakter seseorang dapat dideteksi dengan melakukan
verifikasi data dengan interview. Apabila datanya benar, maka calon
nasabah seharusnya dapat menjawab semua pertayaan dengan
mudah dan yakin. Apabila terdapat kesalahan yang prinsip, maka hal
ini bisa merupakan idikasi awal sebuah itikad buruk.

b. Bl (Bank Indonesia) ehecking. Bl checking dilakukan untuk

mengetahui riwa ang telah diterima calon nasabah
itetapkan oleh otoritas BI.

bank lain juga

secara personal antar
a maupun bank yang
pengalaman tersendiri

Inggakan pinjaman

: iSO k usaha-usaha sejenis,
pesain . r'mn kemitraaan semua
pihak it nggal kesa rsendiri yang dapat
membemargldmsiQnt& Qalg &n nasabah, terutama

masalah keuangan seperti cara pembiayaan.®

Sementara capacity berhubungan dengan business record atau

kemampuan seseorang pembisnis mengelola usahanya, terutama pada

15 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Syariah, 153.
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masa-masa sulit sehingga nanti akan terlihat ability to pay (kemampuan
bayar). Kemampuan yang dimiliki setiap orang adalah berbeda-beda.
Setiap orang memiliki bakatnya masing-masing atau keahliannya yang
berbeda dengan orang lain dan itu pada dasarnya menjadi
keunggulannya dibandingkan dengan orang lain. Oleh karenanya, pada

saat seseorang memutuskangtuk masuk ke dalam suatu sektor bisnis

dan memulai bisni ng menjadi persoalannya adalah
apakah bisnis dRka S merupakan bisnis yang
sesuai den katfian k ‘mey pakan keputusan yang

ng diketahui untuk

bersangkut@h. Ug : h t terlihat dari laporan
keuangan ]ﬂlnl dilakukan untuk
mengetah . afhemenufi@semua kewajibannya,
termasuk ;gung\nwnﬂ/aﬂ' O G O

Untuk memenuhi kapasitas nasabah, bank harus memperhatikan:
angka-angka hasil produksi, angka-angka penjualan dan pembelian,

perhitungan laba-rugi perusahaan saat ini dan proyeksinya, serta data

16 Irfan Fahmi, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Aplikasi, 65-66.
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finansial perusahaan beberapa tahun terakhir yang tercermin dalam
neraca laporan keuangan.

Sementara untuk pembiayaan konsumtif, analisis diarahkan pada
kemampuan sumber penghasilan calon nasabah membiayai seluruh
pengeluaran bulanan. Untuk itu yang perlu dianalisis adalah:

perusahaan tempat yang bessangkutan bekerja, lama berkerja, dan

penghasilan.’

an analisis pada besarnya
u analisis pada jumlah
, baik sebagai modal
ya digunakan untuk

bagai cara pelunasan

analisis modal diarahakan untuk
mengetahti#seb i alon nasabah terhadap
tidak

usahanya in dengan usahanya,

maka ora in akit Untuk getahui hal ini, maka
bank harLF mﬁ!kklnﬂ I& Qrtgnﬂukan analisis neraca
setidaknya 2 tahun terakhir dan melakukan analisis rasio untuk

mengetahui likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas dari perusahaan.

17 Sunarto Zulkifli,Panduan Praktis Perbankan Syariah, 254.



20

Analisis aspek jaminan pada bank syariah diarahkan terhadap
jaminan yang diberikan. Jaminan yang dimaksud harus mampu
mengcover resiko bisnis calon nasabah. Analisis dilakukan antara lain:
a. Meneliti kepemilikan jaminan yang diserahkan.

b. Mengukur dan memperkirakan stabilitas harga jaminan.

¢. Memperhatikan kema an untuk dijadikan uang dalam waktu

relatif singkat tag

e. Semakin tinggi rasio
ayaan bank terhadap
f. an sangat menentukan

ang berharga jutaan

of economy (kondisi

perekono pakan lisis terhadap situasi

dan ko p 0 dan
perkemba&nghmdonua&hho G O

Kondisi perekonomian yang tengah berlangsung di suatu negara

ngaruhnya terhadap

seperti tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara, angka, inflasi,

jumlah pengangguran, daya beli, penerapan kebijakan moneter

18 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Syariah, 155-156.
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sekarang dan yang akan datang, regulasi pemerintah, serta situasi
ekonomi internasional yang tengah berkembang adalah bagian penting
untuk dianalisis dan dijadikan bahan pertimbangan.*®
4. Analisis Rasio
Rasio (ratio) dapat dipahami sebagai bentuk hubungan dari satu

jumlah yang dapat dipeskikakan dengan jumlah lainya. Dalam

pengertian yang S ersebut sebagai perbandingan
k yang menunjukkan

emungkinkan pemilik

leh pihak bank syariah

Puan calon

a dan kemampuan

nsialnya saat ditagih.
Rasio i

1) Curént R car

2) Casﬁatpz M Qanﬂugg ﬁcg
3) Quick Ratio = Aktiva Lancar — Persediaan : Utang Lancar
4) Inventory to Working Capital = Persedian : Aktiva Lancar —

Utang Lancar

19 Irfan Fahmi, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Aplikasi, 69.
20 Irfan Fahmi, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Aplikasi, 146.
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b. Rasio Leverage
Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari utang. Dengan
mengetahui hal ini, maka akan diperoleh keterangan mengenai:
posisi perusahaan terhadap seluruh kewajibannya kepada pihak lain,

kemampuan perusahaangdalam memenuhi kewajiban yang bersifat

tetap, dan keseli ilai aktiva tetap dengan modal.
Rasio level
Jal Sendiri

tang Lancar : Modal
Iva Tetap : Utang

ang Jangka Panjang :

c. Rasio ifit
Rai as adalafir digu n untuk mengetahui
perus a aktiViles sehari-hari atau
kemamaargalm Qlan(aOpﬁaQ, penagihan piutang,

maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki. Rasio ini meliputi: 1)
Inventory Trun Over = Penjualan : Rata - Rata Persedian
2) Average Collection Period = Piutang : Penjualan Netto

3) Work Capital Turn Over = Penjualan Notte : Modal Kerja
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d. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan. Rasio rentabilitas meliputi:
1) Profit Margin = Profit Margin : Penjualan

2) Return on InvesmentfROI) = Laba : total Aktiva

Return on 3 : Modal Sendiri

analisis (5C) dan

dan sebagainya, maka

untuk taha il" ank perly. "I”E apakah akan menerima
olak | "-%.ré' alon nasaba. Tindakan

dan pengawasan atau_pe :
Dalamis r Bl 2 /DI
pemutus digéba ung j

Iangkah-l@betwibiln O G O

a. Memastikan bahwa setiap pembiayaan telah memenuhi ketentuan

nggal 31 Maret 1995,

b untuk melakukan

perbankan dan sesuai dengan azas-azas pembiayaan sehat.
b. Memastikan bahwa pelaksanaan pemberian pembiayaan telah sesuai

dengan KUP dan PPP serta ketentuan lainnya.

21 Sunarto Zulkifki, Panduan Praktis Perbankan Syariah, 158-156.
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c. Memastikan bahwa pemberian pembiayaan telah didasarkan pada
penilaian yang jujur, objektif, cermat dan seksama serta terlepas dari
pengaruh pihak-pihak yang berkepentingan dengan pemohonan
pembiayaan.

d. Menyakini bahwa pembiayaan yang akan diberikan dapat dilunasi

kembali pada waktunyagedan tidak akan berkembang menjadi

pembiayaan berm
aan (kecuali jenis tertentu)
telah diset ut diberitahukan secara

resmi ole ala,pémel layaafelalui surat penawaran

aran tersebut memuat

pahan dilaktRan untuk memenuhi
persyaratafiiam IPErBleh isi komite pembiayaan.
Pemenuhtmrl n hal ting dan merupakan
indikasi a u ran dap@. > Dalam komite
pembiayax alg OMrcg grsgatﬁp(gartan tambahan yang

harus dipenuhi pada persetujuan suatu proposal  pembiayaan.

Tambahan persyaratan tersebut harus dilakukan secara tertulis di dalam

22 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Syariah, 162.
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proposal pembiayaan, disertai persetujuan anggota komite pembiayaan
yang bersangkutan.

Pengumpulan data bersifat kondisional, tergantung keputusan
dewan komite apakah masih memerlukan data tambahan untuk
memastikan data calon nasabah atau tidak. Account Officer yang

menggusulkan pembiayaa S menyimpan semua data setiap usulan

pembiayaan yang @ omite Pembiayaan. Dalam hal

a. king)

b. aupun non Bank

C.

d. appraisal jamianan,

a dengan nasabah dan

elah diputus oleh bank
dan pena er) telah disampaikan
dan diset ole ajib menindaklanjuti
dengan pemuzg] pNarﬂ &ngg G O

ditandatanganinya perjanjian, maka terjadilah perikatan antara bank

dengan pemohon yang menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihak

2 Hajar, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Natural Uncertaity contracts
(NUC)

(Studi Pada PT Bank Syariah Mandiri Area Malang),” Anil Ismail, vol.10 nomor 1, (Juni 2017),137.
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yang mana di satu sisi bank berkewajiban untuk memberikan
pembiayaan atau komitmen pembiayaan kepada penerima pembiayaan
dan nasabah mempunyai hak untuk menerima uang pinjaman atau
menarik plafond yang telah disediakan bank.

Berdasarkan Pasal 1338 KUHPerdata, perjanjian kredit/

pembiayaan yang dibuatgsbank dan debitur berlaku sebagai

undangundang bagi a sehingga segala sesuatu yang
berkaitan den N s eTbia L ai dari prestasi para pihak

uan yang diatur dalam

oebas memperjanjikan
atau men AN, Sesua ' am.perjanjian un untuk pembuatan
perjanjia iayaan hihak : KRlsusnya bank harus

ank Indonesia sebagai
ang PPKB, setiap

pembiay yang etujui akati pemohon wajib
dituangk I janj embi n (ak ecara tertulis.
8. Pencaira

Prosg sng/aQnﬁyg ﬁagencairan pembiayaan

kepada nasabah. Sebelum melakukan pembiayaan peroses pencairan,

harus dilakukan pemeriksaaan kembali semua kelengkapan yang harus
dipenuhi sesuai disposisi komite pembiayaan pada proposal
pembiayaan. Apabila semua persyaratan telah lengkap, maka proses

pencairan fasilitas dapat dilakukan.
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Untuk pencairan fasilitas yang sebelumnya telah ada, maka proses
yang perlu dilakukan adalah memeriksa kelonggaran tarik fasilitas. Jika
pencairan masih dalam batas kelonggaran tarik, maka pencairan dapat
dilakukan. Namun, jika melebihi kelonggaran tarik, maka pencairan
harus dihentikan hingga ada persetujuan dari komite penyimpangan.

Penyimpangan ini dapat dilakukan jika telah mendapat persetujuan

kembali dari komite

epada nasabah, maka
ah untuk mengawasi
luas. Sebab tujuan

agar terhindar dari

PengaWas u pihak bank sebelum
pembiay Gl\:nanya adalah untuk
menghin kes yang | | di kemdian hari. Jadi disini
akan dipe&a%lﬂaﬂe%k&nﬁrkgyang diajukan hingga

surve ke lapangan, baik surve jaminan maupun bentuk usaha yang

dijalankan.

24 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Syariah, 164.
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Sementara pengawasan represif ini dilakukan pada saat
pembiayaan telah diberikan. Tujuan dari pengawasan di sini adalah agar
nasabah penerima pembiayaan memiliki kedisiplinan yang kuat untuk
melunasi setiap pembiayaan secara tepat waktu.

B. Studi Penelitian Terdahulu

Berdasarkan persoalan maka pnelti menelusuri  hasil

penelitianpenelitian terda gengan penelitian ini, penelitian

menemukan karya i judul skripsi ini sebagai
tambahan refere

Liana AN falisis WKBlayakan Pembiayaan
Murabahah pada HIK) Ciledug”. Hasil
penelitian diketa mikro oleh BPRS HIK

cabang Ciledug al e aratan yang sederhana

analisis pembiayada ayaan, tahap pencairan

0 3 tahap  pemantauan

antaramsKri penuliSiteliti dengan peneliti

m : sedur biayaan murabahah.
Adapun perbedaaga &am(agnendﬂluﬁn)g]enyebutkan 5 tahapan

dalam melakukan prosedur pembiayaan diantaranya, jika penulis pada

pembiayaan
pembiayaan. >°P

terdahulu adala

penelitian ini akan menyebutkan bahwa ada 9 tahap dalam prosedur

pembiayaan murabahah.

% Liana Sari, “Analisis Kelayakn Pembiayaan Murabahah pada Usaha Mikro di BPRS
Hartalnsan Karimah (HIK)”, ( Skripsi, Universitas Tinggi Islam Syarif Hidayatullah, 2018).
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Ahmad Jaelani dengan judul “Analisis Terhadap Mekanisme
Pembiayaan Mikro dengan Akad Murabahah di Bank Syariah Mandiri KCP
Semarang Timur.” Hasil penelitian diketahui bahwa mekanisme pembiayaan
mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Semarang Timur untukcalon nasabahnya
yang ingin mengajukan pembiayaan yaitu meliputi 5C (Character, Capacity,

Capital, Collateral, dan Conditiopef Economy). Dalam hal ini BSM KCP

Semarang Timur memiliki ukup baik, karena pembiayaan

murabahah yang d han calon anggota yang
mengajukan pemk ang penulis teliti dengan
penelitian terda
membahas per 3 i de ; urabahah.  Adapun
perbedaanya ji h akan mengajukan

pembiayaan yali Jang yang diteliti oleh

Tumang Cabafig C 5 i bahwa masyarakat
dalam mengajuk i i|é A ariah ini menggunakan
sistem mark-up dapat
memberikan ke ihak. 8ersamaannya dengan

penelitian penuh&a@sam sga lnnﬁasﬁt@prosedur pembiayaan.

Perbedaannya adalah penelitian ini penulis menjabarkan alur proses prosedur

26 Ahmad Jaelani, Analisis Terhadap Mekanisme Pembiayaan Mikro dengan Akad
Murabahah di Bank Syariah Mandiri KCP Pemestu Semarang Timur”, (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Walisong, 2015).

27 Nanik Astuti, “ Prosedur Pembiayaan Murabahah KSU BMT Tumang Cabang Cepego,
(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga,2005).
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pembiayaan secara keseluruhan mulai dari awal proses sampai akhir proses
pencairan dana pembiayaan jadi penulis menjabarkan secara rinci dalam
penelitian ini.

Masitoh dengan judul “Analisa Komperatif Terhadap Prosedur
Pembiayaan UMKM pada BMT Tamziz dan Bank Syariah Mandiri.” Dari hasil

penelitian ini membahas tentang pr@sedur pembiayaan yang dilakukan BMT

Tamzis yaitu pertama da gota, kemudian surve layak atau

tidaknya dengan emampuan usaha, yaitu
diberikan pembia a Bank Syariah Mandiri
Magetan yaitu I data-data pendukung
beserta proposal i . erisi endukung seperti data
pribadi, data da akan melakukan surve
kelapangan deng llan BSM juga akan

menganalisis_keunga ~ T, UC an"jaminan. Jika kesimpulan

nalisi  Kelayakan
Pembiayaan Mi ariah Al- Salam.” Dari
hasil penelitian biayaan mikro oelh
BPRS AL-Sala ikro yang dilihat dari
5C yaitu charakt? cag: Mzoﬂelﬂcﬁtﬁ sgegl dalam menganalisi

pembiayaan mikro pada BPRS Al-Salam yaitu dengan cara meningkatkan skill

para staf yang terlibat untuk mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang

28 Masitoh ,* Analisa Kompeatif Terhadap Prosedur Pembiayaan UMKM pada BMT
Tamziz dan Bank Syariah Mandiri”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2010 ).
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berkualitas, meningkatkan capacity building UMKM dengan memberi tegnical
assistance berupa pendamping manajemen dan
penggunaan sistem IT.%°

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yang dilakukan oleh Liana Sari
terletak pada segi lokasi, teori, dan objek penelitian.

Penelitian Liana Sari

'» Hatta Insan Karimah (HIK)
Ciledug, dengan mengg asmir yang berjudl Manajemen
Perbankan, yang pembiayaan. Sedangkan
pada peneliti ini
Syariah  Mand 0 Jar gunakan teori dari

Sunarto Zulkifl

29 Syam Maulana Idris “ Analisi Kelayakan Pembiayaan Mikro pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Al- Salam, skrpsi (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2015).



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

triagulasi (g n), “analis - Sifat induktif atau kualitatif, dan

hasil penel uaftta i3 ‘ pada makna dari

alam penelitian ini
karena peneliti di lapangan yaitu meneliti
bagaimana ah pada usaha toko

kelontong y KCP Magetan.

PONOROGO

30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2011), 9.
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2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu
penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa

yang terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa

disebut penel s 588 (case'Stlidy) dengan pendekatan

latu bentuk penelitian
yang ituj '_ ‘.- ._ '..i atau  mengambarkan
lah maupun rekayasa.
pemberian

Magetan dalam upaya untuk
rabahah pada toko kelontong di
Bank Syaria

B. Lokasi/ Tempat

Penelitian in rtu1 A ngam n dan informasi yang
lebih jelas, Iengkap, serta memung |n an dan mudah bagi peneliti untuk
melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan
lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan. Dalam hal
ini, lokasi peelitian terletak di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Magetan di JL. M. T. Haryono, No. 5, Kepolorejo, Dusun Karanganyar,

Kepolorejo, Kecamatan Magetan, Kabupaten Mgetan. Dalam penelitian ini,
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untuk memperoleh data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Maka
penulis melakukan penelitian pada tanggal 25 Agustus sampai dengan 26
September 2019.

Alasan peneliti melakukan penelitian di bank BSM Magetan adalah karena
BSM Magetan hanya menerapkan prosedur pembiayaan dengan delapan

tahapan, sebagai mana yang diungkapkan oleh mas Moh Erfan Yuniar Hadi

selaku MBM (Mikro Banki 1aje asanya prosedur pembiayaan di

pencairan, dan ing. Sg lam*teori zulkifli menyatakan bahwa
prosedur pembi it sembila taranya: permohonan
pembiayaan, pe analisis rasio,

persetujuan pe

dan monitoring. Ha at unik ka 2nerapkan delapan tahapan

C. Data dan Sumbe
Lex l1 ng me l ahwa ber data utama dalam
penelitian kualit dakan,#88lebihnya berupa data
tambahan sepertl%Meﬂl |ﬁ|9 ﬁaﬁ dengan hal itu pada

bagian ini datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data
tertulis, foto dan statistic.3*Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber

data primer .

31 Lexy. J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, ( Bandung ; PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal 112.
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Data primer adalah data atau informasi dari sumber pertama, biasanya kita
sebut dengan narasumber. Data atau informasi diperolen melalui pertanyaan
tertulis. Dengan menggunakan kuesioner atau lisan dengan menggunakan
metode wawancara.®? Data primer juga bisa dikatakan data yang dikumpulkan
langsung dari lapangan penelitian. 3*Maka dari itu dalam melakukan penelitian

ini penulis terjun langsung kelapang@an yaitu di Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Pembantu Maget an wawancara kepada beberapa

masalah yang I adalah data tentang
prosedur pembia ah ) 2lOfitong di BSM Magetan.
Berikut sumber penelitian

ini:

D. Teknik Pengum D
Pengertial@nlﬂunto adalah cara-cara
yang dapat dig an n ngumpiilkan data, di mana cara
tersebut menunmkppam sﬂj Blggstﬁ, gk dapat di wujudkan

dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.3*

32 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif , ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal.6

33 Johathan Saewono, Metodelogi Penelitian kuantitatif dan Kualitatif, ( Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006 ), hal. 16

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.

Rineka Cipta,2002,cet.XII), 134.
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Dalam hal ini pengumpulan data, penulis terjun langsung pada objek
penelitian untuk mendapatkan data yang valid, peneliti menggunakan
Interview (wawancara) sebagai teknik pengumpulan data.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab dengan pihak yang bersangkutan.®® Wawancara mirip

dengan kalau kita sedang melakukan pembicaraan dengan lawan pembicara

kita. Dalam melakukan g ini is melakukan wawancara kepada
nasabah dan kepag

Kantor Cabang RERiE ‘ ya lan warung mikro yaitu

kepada admin ‘

mikro.

Dalam me ), pewawancara harus
mampu menci orman bersedia bekerja
sama, dan_me ikan informasi yang

secara
terstruktur dahulu beberapa
pertanyaan yan an ike . Hal ini dimaksudkan
agar pembicar kus pada tujuan yang
dimaksud dan lebar. Selain itu juga
digunakan sebag pgxang cﬁd& (%Mgkan peneliti melalui
pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung.

Metode wawancara digunakan peneliti untuk menggali data terkait

pelaksanan analisis prosedur pembiayaan murabahah pada usaha toko

35 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groupa ( Sebagai
InstrumenPenggalian Data Kualitatif ), ( Jakarta : Rajawali Pres,2013 ), hal 27
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kelontong di BSM Magetan. Peneliti melakukan wawancara dengan bagian
bank yang mengurus pembiayaan mikro, karena mereka yang memproses
data-data, dan mereka yang akan melalukan survey langsung kelapangan.
Serta bagian pembiayaan mikro yang lebih tahu tentang bagaimana prosedur
pembiayaan murabahah, maka dari itu peneliti melakukan wawancara

langsung kepada petugas bank yamg. bagian pembiayaan mikro, guna untuk

mempermudah peneliti al terkait bagaimana prosedur

1. ada ta i Ki lak | : meriksaan terhadap

foto, dan €atatan-

catata
selanjtnya h alimiat
tambahan, keterafigan
menerjemah un S nesia, termasuk juga
mentranskip ngaerQl rﬁe&nﬁlug. Dalam hal ini penulis

memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari semua pihak dalam

ya adalal k penghalusan data
memberi keterangan

ng atau tidak penting,

rulang
hasa

prosedur pembiayaan murabahah dari beberapa literatur buku sebagai
bahan teori yang nantinya berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
2. Klasifikasi. Pada tahap ini kita menggolong-golongkan jawaban dan data

lainya menurut kelompok variabelnya. Selanjutnya diklasifikasikan lagi
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menurut indikator tertentu sesuai yang ditetapkan sebelumnya.
Pengelompokkan ini sama dengan menumpuk-numpuk data sehingga akan
mendapatkan tempat di dalam kerangka (outline) laporan yang telah
ditetapkan sebelumnya.3® Dalam penelitian ini, peneliti menggolongkan
data berdasarkan rumusan masalah.

3. Memberi Kode. Untuk tahap iniskita melakukan pencatatan judul singkat,

serta memeriksa cata g dinilai perlu dan dibutuhkan.
enumukan makna tertentu

I dalam outline laporan.

psahan suatu data hasil
njangan pengamatan,
diskusi dengan teman

referensi dan

i wawancara Moh Erfan
Yuniar Hadi sela wancara Ervin selaku

DMM Micro Ma ) aku Analisis Micro.

G. Teknik Analisis Dgao N o n o G o

Analisis  adalah  proses  menghubungkan, = memisahkan, dan

36 Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Presfektif Rncangan Penelitian, (
Yogyakarta : Ar- Ruzz Media, 2014), 238
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mengelompokkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lain sehingga dapat
ditarik kesimpuln sebagai akhir pembahasan. 3* Metode analisis yang
digunakan penulis tugas akhir ini adalah mentode deskripsi. Deskripsi adalah
metode dalam suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas pemikiran pada
masa sekarang. Tujuan dari deskripsi ini adalah untuk membuat deskripsi

gambaran atau lukisan secara ematis, faktual dan akurat mengenai

faktafakta. Sifat- sifat serté pomena yang diselidiki.*®

Berdasarkan meti

4

parkan bagaimana analisis
prosedur pembiay, ontong di Bank Syariah
Mandiri Kantor data dalam penelitian
kualitatif, dilak‘ langsung, dan setelah
selesai pengump da , l:.' iode tertent ‘. rikut langkah-langkah
dalam analisis da .

1. Data Redu

memfokuske

Reduksi data merupa b 1188 i erlukan kecerdasan dan
kedalaman itBy@&ng masih baru, dalam
melakukan r Si man atau orang yang

dipandang ahli. 3Paﬂ han ntmngllﬁagl pokok sesuai dengan

rumusan masalah penelitian yaitu tentang analisis prosedur pembiayaan

murabahah pada usaha toko ketontomg di

37 Sumadi Surtabrata, Metodelogi Penelitian ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1995
),hal. 85

38 Moh. Nizar, Metode penelitian, ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003 ), hal 54

3 1bid., 245. 1lbid., 247.
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BSM Magetan.
. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplay data.
Data display atau penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulam dan

pengambilan tindakan. Bentuk peRyajianya antara lain berupa teks naratif,

matriks, grafik, jaringan pnya adalah untuk memudahkan

membaca dan ,' penelitian ini penyajian
datanya dala ¥
. Conclusion D
f menurut Miles and
asi. Dalam tahap ini,
peneliti membU@t rumusan.f :  terik dengan prinsip logika,

: | llan_dilanjutkan dengan
pmpokan
data yang melaporkan hasil
penelitian len

eda dari temuan yang

sudah ada.*°

Dengan mpula ada penelitian ini
menggunakan get& Nu@ H‘tu(aa\ﬁl ggan mengungkapkan
fenomena khusus berkaitan dengan prosedur pembiayaan murabahah pada
usaha toko kelontong, kemudian di analisis menggunakan teori dan ditarik

kesimpulan yang bersifat umum atau general

40 Basrowi dan Suwandi, Memahami Pendelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
209.
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BAB IV

DATA DAN ANALISIS

1. Gambaran umum Bank Syariah Mandiri KCP Magetan

a. Sejarah berdirinya Bank

ariah Mandiri KCP Magetan

Nilai-nilai peg gnjunjung tinggi kemanusian dan

ngguhnya merupakan
onomi dan moneter
nomi dan miniter sejak
I-dimensi termasuk di
an dampak negatif yang
at, tidak

industri perbankan

nasio ang di Tk ba onvensional mengalami
krisis Sa. akKAlnya ambil tindak dengan
merestiikiu : pitalisasi again ban-bank di
Indoned® O N O RO G O

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(marger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Budi Daya,
Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank

Mandiri (persero) Tbk. Sebagai pemilik mayoritas baru BSB.
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Sebagai tindak lanjut dari keputusan marger Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU

No 10 tahun 1998, yamg, memberi peluang bank umum untuk

pking system).

menujln]dgsiwar&bmoag G O

Bank Mandiri Syariah KCP Magetan merupakan salah satu

cabang dari Bank Mandiri Syariah yang terletak di jalan M. T .
Haryono, No 5, Kepuhrejo, Dusun Karanganyar, Kepolorejo,

Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan. Lokasi BSM KCP
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Magetan ini sangat strategis dimana berdekatan dengan pusat
pembelanjaan.*!
b. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri KCP Magetan
1) Visi Bank Syariah Mandiri KCP Magetan
“ Bank Syariah Terdepan dan Modern”

2) Misi Bank SyarialMandiri KCP Magetan

an keuntungan di atas rata- rata
KiSglan layanan berbasis
abah.

urah dan penyaluran

nilai-nilai

syariah

: lll ap masyarakat dan
a saha Kelontong di
Bank Syarten N k&g AP G O
Setiap bank, baik dari bank konvensional maupun bank syariah

memiliki tahapan atau prosedur-prosedur yang harus dijalankan dan

ditaati sebelum. pada akhirnya memutuskan untuk memberikan

41 www.mandirisyariah.co.id
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pembiayaan kepada calon nasabah. Prosedur pembiayaan ini harus
diterapkan dengan baik dan tidak boleh ada satupun prosedur yang
ditinggalkan. Apabila prosedur pembiayaan diterapkan dengan baik
maka kedepannya pembiayaan akan berjalan dengan lancar dan resiko
pembiayaan bermasalah akan sangat minim.

Berikut penelitian akanmemaparkan hasil penelitian terkait dengan

prosedur pembiaya g usaha toko kelontong di Bank

k jauh berbeda dengan
al dalam memberikan
ro Banking Manajer)

menerapkan hal ini,

4BM (Micro Banking

etan ini melakukan
itu dilakukan secara
Officer Bank. Ibarat

Analisis DMM Micro Market adalah sebagai berikut :

“Pengajuan permohonan pembiayaan disini kebanyakan
dilakukan inisiatif dari calon nasabah sendiri tapi kadang
juga dari pihak officer bank. Selanjtnya kami menggunakan
acukan 5C dalam penerapannya.”*

42 Moh. Erfan Yuniar Hadi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
4 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
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Adapaun pendapat lain juga diungkapkan oleh mas Yossi selaku
Analiss Micro sebagai berikut :

“acuhan untuk melakukan tindak lanjut sebuah usaha atau
proyek yaitu tren usaha, peluang bisnis, reputasi bisnis
perusahaan dan reputasi manajemen dek, namun kita tidak
melakukaknnya kelapangan dek. karena tanpa Kkita
kelapangan kita sudah mengetahui itu semua dek.”**

ditarik kesimpulan bahwa dalam

h sendiri dan juga dari
lakukan penelitian ke

seluang bisnis, reputasi

kan pada

biayaan konsumtif

atau ugtuk pe hal yang telah

ajukan pembiayaan harus
. harus ada usaha,

Identitas Pasangan,

?raglkwpsﬁ Ha aﬁ:ﬁn besar, jika pinjaman
kecil bisa diganti dengan Surat Keterangan dari Desa, NPWP

jika pinjaman diatas RP. 50.000.000,00-,
Mutasi Rekening Bank Lain, dan Identitas pengurus dek.”*

44 Yossi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
45 Yossi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
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Adapun pendapat lain juga disampaikan oleh mas Ervin selaku
analis DMM Micro Market adalah sebagai berikut:

“Tapt di bank BSM KCP Magetan ini dalam tahap

pengumpulan data tidak meminta slip penghasilan tetap, slip

gaji terakhir, tagihan listri atau telefon, laporan keuangan,
dan past performance disini tidak dipakai dek”.®

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

persyaratan pembig M Magetan yang harus diserahkan
biayaan adalah harus ada
identitas pasangan, surat
a pinjaman kecil bisa
NPWP jika pinjaman

ank Lain, dan Identitas

agetan juga tidak minta

atau telfon, laporan

PONOROGO

46 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019.
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e. Penilaian 5C
Analisis pembiayaan merupakan serangkaian kegiatan dalam
rangka menilai informasi, data-data serta fakta lapangan sehubungan
dengan diajukanya permohonan pembiayaan oleh calon nasabah.

Seperti hal yang telah di sampaikan oleh mas Ervin selaku Analisis

analisis pembiayaan calon
atan jaminan, pendekatan
lanan, dan pendekatan
g kami gunakan dalam
on nasabah di BSM
gunakan analisi 5C
eral dan Condition of

as Erfan selaku MBM

analisi tersebut lebih
nasabah dek.”*8

ik kesimpulan bahwa di

enera prinsip 5C dalam

47 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019

8 Erfan, , Magetan 16 Maret 2019
Wawancara
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1. Character (Karakter atau Sifat)
Character atau sifat merupakan salah satu dari prinsip 5C,
analisis ini berhubungan erat dengan keyakinan pihak bank
bahwa calon nasabah mempunyai watak, moral, dan sifat-sifat

yang positif serta bertanggung jawab. Maka dari itu, Bank

enerapakan Bl Checking, Trade
yarakat sekitar nasabah.
oh.Erfan Yuniar Hadi

alah

bisa dilihat dari Bl
bank lain tepat waktu
k tepat waktu sebelum
enar orang yang baik.
itensiwang baik dalam

299

r ini di bank BSM
hecking dek. cukup

an ncara , dan trade

glakuke heeki
Bregihoid- O R O G O

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pihak
Bank Syriah Mandiri KCP Magetan dalam menerapkan prinsip
character atau watak ini menggunakan Bl Checking, Trade

Checking, dan wawancara orang yang disekitar nasabah.
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BSM Magetan jarang melakukan Bank Checking.

9
Erfan Yuniar Hadi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019 0
Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019

enting untuk dilakukan,

ampuan nasabah untuk
Dagai mana  yang

Analisis DMM Micro

n. Dhlihat dari
embayar angsuran
aka kita akan potong
an ada penurunan jumlah
dilihat dari laporan
dari tempat kerjanya
berdiri.”*®

s Yossi selaku Analis

4 Ervan, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019

Wawancara
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“Kita itu jarang sekali dek melihat loporan keuangan dan past
perfomance dek, ya cukup dengan apa yang sudah dibilang
mas Ervan tadi dek”.>

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bank
Syariah Mandiri KCP Magetan dalam melakukan penilaian

capacity atau kemampuan calon nasabah adalah dengan cara

apatan, tempat dan berapa lama

calon nasabah maka
elalui balance sheet,
n return on invesment

lihat iliki
meliha

HON'G ‘ﬂ oW

Adapun pernyatan tersebut juga dibenarkan oleh mas Ervin

selaku Analisi DMM Micro Market adalah sebagai

berikut:

50 Yossi, , Magetan 16 Maret 2019

51 Yossi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
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“yang sering dilakukan di bank BSM Magetan ini dalam
menilai capital atau modal betul yang disebutkan oleh mas
Yosisi dek. dan di bank BSM Magetan ini jarang sekali untuk
menilai capital atau modal dengan income statement dek.””

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

Bank Syariah Mandiri KCP Magetan dalam melakukan

penilaian capita al adalah dengan cara balance sheet,
turn.on eq dan return on invesment.
(‘6\ i
! '$ hj‘ : |

ilai capital atau modal

N analisis pembiayaan
dan capacity. Artinya

idak bisa membayar

an dijadikan alat
jaminan yang sering
KCP Magetan yaitu
ikat rumah, sertifikat

tangl. SEBecBiliménd vERy €Bh @ibafRapkan oleh mas Ervin

selaku Analisi MDM Micro Market sebagai berikut:

52 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019

Wawancara
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“Yang paling sering digunakan calon nasabah untuk dijadikan
jaminan atau agunan pinjaman yaitu biasanya BPKP
kendaraan bermotor, sertifikat tanah, sertifikat rumah dek,
karena jaminan itu nilainya harus besar dari pinjaman calon
nasabah bersebut.”>?

Adapun hal ini juga dibenarkan oleh mas Yossi selaku

Analisi Micro sebagai

“Selain it geliti kepemilikan jaminan yang

emperkirakan stabilitas harga
puan untuk dijadikan uang
harus mengurangi nilai,
gga secara legal bank
adap pembiayaan, dan
anakan semua dek.”>*
pat ditarik kesimpulan
akan di Bank Syariah
kendaraan

tanah. Selain itu BSM
diserakhan, mengukur
inan, memperhatikan

if singkat

atikan pengikatnya,

k ilindu
n

5. Conditiofaf E88ndtay (K&ndsh P&ekdRdmian)

Condition of Economy atau kondisi perekonomian

ngi, rasio jaminan

merupakan analisis terhadap situasi dan kondisi perekonomian

makro dan pengaruhnya terhadap perkembangan usaha calon

53 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
54 Yossi, , Magetan 16 Maret 2019
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nasabah. Maka dari itu pihak Bank Syariah Mandiri KCP
Magetan untuk melakukan analisis kondisi perekonomian atau
condition of economy calon nasabah yaitu dengan cara melihat
bagai mana keadaan ekonomi, sosial, dan politik. Sebagai mana

yang diungkapkan oleh mas Yossi selaku Analisis Micro

PONOROGO

Wawancara
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“Kita lihat dari bagaimana keadaan keluarganya,
bagaimana keadaan usahanya sudah berkembang atau
masih belum berkembang dek.”®

Hal itu juga dibenarkan oleh mas Moh Erfan Yuniar Hadi

selaku MBM (micro banking manager) sebaagai berkut :

gdan politik dek. Hal ini sudah
untuk menilai condition of

osial dan politik yaitu
rganya dan bagaimana
Pari kelima
ariah Mandiri KCP

Magetan melakuke Ja tahap, tanpa ada salah satu yang

diti I
d. Analisi S
Andlisis rasiODerartitek g menunfukkan hubungan antara
PONOROG

dua unsur akunting yang memungkinkan pemilik bisnis

menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Ada beberapa analisis

55 Yossi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
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yang dapat dilakukan oleh pihak bank syariah dalam proses
pembiayaan yaitu rasio likuiditas, rasio laverage, rasio aktifitas, dan
rasio rentabilitas. Seperti hal nya yang disampaikan oleh mas Ervin
selaku Analisi DMM Micro Market :

“Di BSM KCP Magetan ini pada tahap analisis rasio tidak

an bilang. Di BSM sini
A gunakan nanti malah
a mikro memiliki
ri itu kita membuatkan
ar nasabah tidak merasa

esimpulan bahwa bank
asio tidak

On usaha ro tidak memiliki

A lﬂnahm 5C dan sudah

melakugn Qnmﬂapbﬂ g Qelgnansial, hukum dan

sebagainya. Maka, untuk tahap selanjutnya bank perlu memutuskan

e. Persetu

apakah akan menerima atau menolak permohonan pembiayaan dari

calon nasabah. Dalam SK Dir Bl No. 27/KEP/DIR Tanggal 31 Maret

%6 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret
2019.

57 Yossi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019.
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1995, pemutusan pembiayaan dibebani tanggung jawab. Sebagai
mana yang diungkapkan oleh mas Moh. Erfan Yuniar Hadi seklau
MBM (Micro Banking Manajer) sebagai berikut :

“Dalam melakukan tahap persetujuan pembiayaan di Bank
Syariah Mandiri KCP Magetan melakukan langkah-langkah
yang sebagaimana diterangkan dalam SK Dir Bl No.

27/KEP/DIR 31 Maret 1995 dek, yang mana

; gertama, memastikan bahwa setiap
etentuan perbankan dan sesuai
akad. Kedua, memastikan
pembiayaan telah sesuai
an yang lainnya. Ketiga,
ayaan telah didasarkan
mat, dan seksama serta
yang berkepentingan

Dan yang terakhir
angl akan diberikan dapat

el idak akan berkembang

oleh mas Ervin selaku

mbiayaan) dek. Dan
al struktur dan tipe
pembiayaan, batas

nawaran dek.”*°

PONOROGO

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

bank BSM KCP Magetan dalam melakukan tahap persetujuan

pembiayaan calon nasabah, maka ketika pengajuan telah disetujui

8 Moh Erfan Yuniar Hadi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
59 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
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oleh pihak Bank Syariah Mandiri KCP Magetan maka pihak bank

akan mengeluarkan offering letter.

f. Pengumpulan Data Tambahan

Proses pengumpulan data tambahan dilakukan untuk memenubhi

persyaratan tambaha diperoleh dari disposisi komite

pembiayaan. P ini merupakan hal penting dan
pcairan dana. seperti yang

di selaku MBM (Micro

bahan ini dilakukan
asih kurang lengkap
data persyaratan calon
sudah lengkap maka

vin selaku

atanyan oleh mas Erfan bawasanya
ita cek ulang dek, data
ada kekurangan data
k komitenya.”®

impulan bahwa Bank
Syanaf“/lagnm:g/lagargalﬁ t&p pengumpulan data
tambahan dilakukan ketika persyaratan calon nasabah belum

lengkap atau ketika masih ada data tambahan dari pihak komite.

€ Moh Erfan Yuniar Hadi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
61 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019.
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g. Pengikat atau Perjanjian
Dalam hal ini permohonan pembiayaan telah diputus oleh bank
dan penawaran putusan pembiayaan (offering letter) yang telah

disampaikan oleh  pemohon, maka para pihak wajib

menindaklanjuti deng mbuatan perjanjian. Ketika perjanjian

jadilah perikatan antara bank
dan kewajiban para pihak
an  untuk memberikan
kepada penerima
ntuk menerima uang

2diakan oleh bank.

dan bank mempunyai hak dan
janjian disepakati atau disetujui
erjanjian pembiayaan
ng diawal saya

NORO

Analisis Micro sebagi berikut :

“Betul dek apa yang telah dibilang oleh mas Ervin, jadi setelah
permohan disetujui oleh pihak komite, maka nanti sebelum
dana cair antar pihak bank dan pemohon akan ada ikatan hak
dan kewajiban dek seperti yang dijelaskan mas Ervin tadi.

62 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019 %
Yossi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019.
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Nanti kalau semuanya sudah selesai kita tuangkan dalam
perjanjian pembiayaan (akad) dengan cara tertulis dek.”?

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bank
Syariah Mandiri KCP Magetan dalam melakukan tahap pengikat
atau perjanjian bawasanya ketika perjanjian ditandatangani oleh

pemohon maka terjag dkatan antara bank dengan pemohon

an pembiayaan kepada
roses pencairan harus
gkapan data yang harus
proposal
riah Mandiri KCP

kan kembali kelengkapan yang harus

i aan pada proposal
h diu pkan oleh mas Yossi
al berikut:
ROGO

“Yang harus dilakukan pihak bank sebelum melakukan tahap
pencairan yaitu memeriksa kembali semua kelengkapan data
yang harus dipenuhi oleh nasabah sesuai dengan porsi komite
pembiayaan pada proposal pembiayaan.”%

Adapun pendapat lain juga dijelaskan oleh mas Ervin selaku

Analisis DMM Micro Market sebagai berikut :

83 Yossi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
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“Ya betul, dek apa yang telah di sampaikan oleh mas Yossi
bawasannya sebelum ke tahap pencairan kita harus
benerbener cek ulang data kelengkapan nasabah dek. Biar
persyaratan atau perlengkapan nasabah itu sesuai dengan
porsi komite pembiayaan pada proposal pembiayaan dek.””%

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa dalam tahap p ini Bank Syariah Mandiri KCP

yang mana pada saat
, maka sudah menjadi
engawasi kelancaran

pihak Bank

ini mempunyai dua beé gawasan yang lazim dilakukan pihak

bank i pengawasan preventif
dan p repr dijelaskan oleh mas
an Yun| a selaku M _(micro banking manajer)
O

ORO

sebagal berlkut :

“Tahap monitoring atau pengawasan ini kami lakukan setelah
adanya proses pencairan dana dek, yang mana pengawasan di
Bank Syariah Mandiri KCP Magetan ini ada dua pengawasan
yaitu pertama, pengawasan preventif dilakukan oleh pihak
bank sebelum pembiayaan dicairakan kepada calon nasabah.
Sebagai contoh setiap bulan pihak bank melakukan

6 Ervin, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019.
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kunjungan ke lokasi. Yang kedua, pengawasan reprensif
dialakukan pada saat pembiayaan telah diberikan.

Sebagai contoh ketika nanti ada masalah-masalah dalam
pembiayaan.”®®

Adapaun pendapat lain juga dijelaskan oleh mas Yossi selaku

Analisis Micro sebagai berikut :

“Betul dek apa "laskan oleh mas Erfan bawasanya
melakukan pengawsan atau
g mana pihak bank melakukan
sebelum akad pencairan
ika dana pinjaman sudah
lakukan kunjungan lagi
yang dibilangkan mas
jungan itu setiap bulan

pihak bank itu ada

Simpulan bahwa pihak
am menerapkan tahap

pengawasan

Jadi, berdasarka aan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahw A ank Syariah Mandiri
ur pembiayaan pada
: taranya: permohonan
PO N 0 R O GO _
pembiayaan, pengumpulan data, analisis pembiayaan, persetujuan
pembiayan, pengumpulan data tambahan, pengikat atau perjanjian,

pencairan, dan minitoring. Dengan adanya delapan tahap prosedur

pembiayaan tersebut maka calon nasabah yang akan melakukan

5 Moh Erfan Yuniar Hadi, Wawancara, Magetan 16 Maret 2019
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pengajuan pembiayaan murabahah akan terasa lebih mudah. Dan
agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah maka nasabah harus
mengikuti tahapan tersebut dengan tertip.

B. Analisis

Prosedur Pembiayaan Murabahah pada Usaha Toko Kelontong di

Bank Syariah Mandiri K

a prosedur atau tahapan
yang har kul \“ A de erti agar pembiayaan yang
2ngurangi pembiayaan

biayaan murabahah di

SM KCP Magetan
kebany is_dan kebanyakan nasabah
melaku < i isi i nasabah sendiri juga
dari Ofi

lapangarifnt@KIm@iial g o 8 @ahaf Peluang bisnis, reputasi

bisnis perusahaan, dan reputasi manajemen. Tanpa kelanpangan pihak

lakukan penelitian ke

officer bank sudah mengetahui tren usaha, peluang bisnis, reputasi
bisnis perusahaan, dan reputasi manajemen.
Adapun Zulkifli dalam bukunya yang berjudul panduan praktis

perbankan syariah. Menyatakan bahwa dalam tahap permohonan
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pembiayaan seorang officer bank syariah juga harus melakukan
solicit keperusahan dimaksud untuk melakukan penjajakan bisnis.
Dengan cara mengamati tren usaha, peluang bisnis, reputasi bisnis
perusahaan, dan reputasi manajemen.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa BSM KCP

nohonan pembiayaan sudah sesuli

it keperusahaan BSM

ditindak lanjuti untuk

%
broyek sebagai elah di

an yang akan melakukan
ah ha ada usaha, mengisi
i asangamsurat nikah, KK, SIUP

untuk pififEmERbaser, ke difjadah KESi! % diganti dengan surat

keterangan dari desa, NPWP jika pinjaman diatas Rp. 50.000.000,00,

pembia

formuli

mutasi rekening bank lain dan identitas pengurus.
Dalam pengumpulan data BSM KCP Magetan juga tidak minta slip
penghasilan tetap, slip tagihan listrik atau telfon, laporan keuangan,

dan past performace.
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Adapun Zulkifli dalam bukunya yang berjudul panduan praktis
perbankan syariah menyatakan bahwa data yang dibutuhkan oleh
officer bank antara lain penghasilan tetap, KTP, identitas pasangan,
surat nikah, KK, tagihan listrik atau telfon, slip gaji terakhir, SK,

SIUP, NPWP, laporan keuangan, past performance, dan identitas

pengurus.

Dari peni '- kesimpulan bahwa BSM
KCP Ma l Jata sudah sesuai dengan
nasabah kepada pihak
tukan oleh pihak bank.

000,00, maka nasabah

memiliki

yang melakukan

pembia almpersy. ang berbeda beda karena
setiap n engaj n jugaérbeda.
3. Penil

Daldi® rifehgdhdlisiS) pdRlbid/RaPakPBSM KCP Magetan

menerapkan prinsip 5C diantaranya character mengunakan

wawancara, Bi Checking, dan Treade Checking. Untuk capacity
mengunakan CV (curiculum vite), tempat kerja, penghasilan, dan
berapa lama usaha berdiri. Untuk capital mengunakan balance sheet,

capital structure, return on equity, dan return on invesment.
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Sedangkan untuk collateral yaitu meneliti kepemilikan jaminan
yang diserahkan, mengukur dan memperkirakan stabilitas harga
jamian, memperhatikan kemampuan untuk dijadikan uang dalam
waktu relatif singkat tanpa harus mengurangi nilainya,

memperhatikan pengikatnya sehingga secara legal bank dapat

dilindungi, resio ja )_pembiayaan, dan merkerabilitas

judul panduan praktis

ter harus melakukan

‘:‘ . — -." ’
E al kerjé, lama kel asilan. Sedangkan untuk

capital

t. Untuk collateral

mengunak@n iti ili jaminan yang diserahkan,
mengu m s harga jamian,
mempe k i g dalam waktu relatif

singkat t@ApafidrudhienGlvaieln ey afiiperhatikan pengikatnya
sehingga secara legal bank dapat dilindungi, resio jaminan terhadap
pembiayaan, dan merkerabilitas jaminan. Sedangkan yang terakhir
adalah condition of economy mengunakan ekonomi, sosial dan politik.

Dari kesimpulan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa BSM

KCP Magetan dalam tahap analisi pembiayaan sudah sesuai dengan
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teori Zulkifli walapun cara pelaksaannya atau cara pengamatannya
berbeda namun semua yang ditungkan dalam teori Zulkifli sudah di
lakukukan oleh pihak BSM KCP Magetan. Karena semua bank sama

dalam tahap analisis pembiayaan semuanya menggunakan acuhan 5C

mungkin hanya caranya saja yang berbeda.

praktis g ‘balwa analisi rasio berarti
teknik yallg | i hibeMoan duallunsur akunting yang

Sis kinerja keuangan

ak bank
ditas, rasio
laverag ;
Da impulan bahwa Bank
Syariah isi rasio belum sesuai
dengan elakukaf®analisi rasio likuiditas,

PONOROGO

rasio laverage, analisis aktivitas dan analisis rentabilitas.

5. Persetujuan Pembiayaan
BSM KCP Magetan dalam melakukan tahap persetujuan

pembiayaan calon nasabah, maka ketika pengajuan telah disetujui oleh
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pihak bank Syariah Mandiri KCP Magetan maka pihak bank akan
mengeluarkan offering letter.

Adapun pendapat Zulkifli dalam bukunya yang berjudul panduan
praktis perbankan syariah  menyatakan bahwa dalam tahap

persetujuan pembiayaan _ bawasanya ketika permohonan sudah

disetujui oleh pihal san tersebut akan diberitahukan

simpulan bawah BSM

ayaan sudah sesuai

Ad Kifilinela| 2 erjudul panduan praktis
perban pulan data tambahan

dilakuk n yang diperoleh dari

disposisilk®nili@pdbiyean. BéheflaniDérsffaliatan ini merupakan hal
penting dan merupakan induksi utama untuk tindak lanjut pencairan
dana.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bank
BSM KCP Magetan dalam tahap pengumpulan data tambahan sudah

sesuai dengan teori Zulkifli.
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7. Pengikat atau perjanjian

Bank BSM KCP Magetan dalam melakukan tahap pengikat atau
perjanjian bawasanya ketika perjanjian ditandatangani oleh pemohon
maka terjadilah perikatan antara bank dengan pemohon yang

menimbulkan hak dan kewajiban untuk dituangkan dalam

perjanjian pembia a tertulis.
g berjudul panduan praktis
ketika permohonan
penawaran putusan
an dan disetujui oleh
uti dengan pembuatan
| . ka terjadilah perikatan
n hak dan keawajiban

ban untuk

mepunyai

menerl'm' ik plaf@llyang telah disediakan
bank

Darl penj asan dlatas dapat dltarlk e3|mpulan bahwa BSM KCP
Magetan dalam tahap pengikat atau perjanjian sudah sesuai dengan

teori Zulkifli.
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8. Pencairan

Dalam tahap pencairan di bank BSM KCP Magetan harus
memeriksa semua kembali kelengkapan yang harus dipenuhi sesuai
porsi komite pembiayaan pada proposal pembiayaan.

Adapaun Zulkifli dalam bukunya yang berjudul panduan praktis

perbankan  syarial bahwa sebelum melakukan
s dilakukan pemeriksaan
ipenuhi sesuai dengan

pembiayaan. Apabila

encairan fasilitas dapat

yulan bahwa BSM KCP

9. Mo

Padagiahap itari
pengaw. peng
Ad i

perbank s ydrian figenfdio K&, bdhlval{Beof Jeat pembiayaan sudah

diberikan kepada nasabah, maka sudah menjadi kewajiban bagi bank

agetan menerapkan dua
ngawasan represif.

udul panduan praktis

syariah untuk mengawasi kelancaran terselesainya pembianyaan
hingga lunas. Ada dua bentuk pengawsan yang lazim dilakukan pihak
bank dalam pengawasan pembiayaan yaitu pengawasan

reventif dan pengawasan represif..
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa BSM
KCP Magetan dalam taham monitoring sudah sesuai dengan teori
Zulkifli.
Dari pembahasan tentang kesemua prosedur diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa prosedur pembiayaan mikro dengan akad

murabahah di Bag andiri KCP Magetan masih ada

akn  bahwa prosedur

] , ’ y;n
-- lan langkah mulai dari

mbiayaan,

lan data tambahan,
perngikatégerjaniji an ir monitoring. Sedangkan,
Bank S p analisis rasio masih

belum atau prosedur diatas

Bank Sygai MandiriCRRV d8tapal/@ menerapkan delapan
proses atau prosedur yaitu permohonan pembiayaan, pengumpulan
data, analisis pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pengumpulan

data tambahan, pengikat/perjanjian, pencairan, dan monitoring.
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berikut:
Dalam abah mikro di Bank

Syariah Ma au tahap yang tidak

dilakukan atau rasio. Karena nasabah

membuat p e ak'pa asalah pembukuan.

B. Saran
Untuk sedur@@@mbiayaan seharusnya
pihak bank m u hana,dam® pendampingan dalam
pengisian lapdfdh Kebadfbdnagd B8abl 1ebih @dbah untuk menuliskan

penghasilan tiap bulannya. Sehingga nanti BSM KCP Magetan bisa
menerapkan analisis rasio karena analisis rasio keuangan tidak hanya
penting bagi pihak manajemen tetapi penting juga bagi pihak ekstern
perusahaan. Bagi pihak ekstern, analisis rasio keuangan penting untuk

memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan.
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Dengan mengetahui perkembangan keuangan perusahaan tersebut untuk

memperoleh gambaran kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan.

PONOROGO
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